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Abstract

Undernutrition remains a pressing issue among university students, particularly in tourism
programs that emphasize physical appearance. This study aimed to examine the relationship
between body image and restrained eating with undernutrition among students of the Tourism
Destination Study Program at Universitas Airlangga. A cross-sectional design was employed
involving 114 students from the 20242025 cohorts selected through proportionate stratified
random sampling. Body image was measured using BSQ-16, restrained eating was measured
using DEBQ, and nutritional status was determined based on BMI. The results showed that
most respondents had negative body image, practiced restrained eating, had inadequate
macronutrient intake, and were classified as having normal nutritional status. Statistical
analysis revealed significant associations between body image and restrained eating with
undernutrition, but in an inverse pattern. Students with undernutrition were more likely to
have a positive body image and engage in unrestrained eating, whereas students with normal
to excess nutritional statuses tended to have negative body images and practice restrained
eating. These findings indicate that students in the tourism field tend to prioritize ideal body
standards over objectively evaluating their bodies based on health indicators.

Keywords: Body Image, Eating Behavior, Nutritional Status, University Students.
Abstrak

Status gizi kurang masih menjadi permasalahan hangat di kalangan mahasiswa, khususnya di
bidang pariwisata yang menekankan penampilan fisik. Penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji hubungan antara body image dan restrained eating dengan status gizi kurang pada
mahasiswa Prodi Destinasi Pariwisata Universitas Airlangga. Studi menggunakan desain
cross-sectional dan melibatkan 114 mahasiswa angkatan 2024- 2025 yang ditentukan melalui
proportionate stratified random sampling. Body image diukur menggunakan BSQ-16,
restrained eating menggunakan DEBQ, dan status gizi didasarkan pada IMT. Hasil
menunjukkan mayoritas responden mengalami body image negatif, melakukan restrained
eating, memiliki asupan makronutrien inadekuat, dan tergolong gizi normal. Analisis
menunjukkan adanya hubungan bermakna antara body image dan restrained eating dengan
status gizi kurang, tetapi dengan pola terbalik. Mahasiswa berstatus kurang gizi cenderung
mengalami body image positif dan tidak melakukan restrained eating, sedangkan mahasiswa
dengan gizi normal hingga berlebih cenderung memiliki body image yang besifat negatif dan
melakukan restrained eating. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa di
bidang pariwisata lebih mengedepankan standar tubuh ideal dibandingkan memandang
tubuhnya secara objektif sesuai dengan indikator kesehatan.
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Kata Kunci: Citra tubuh, Perilaku Makan, Status Gizi, Mahasiswa.

PENDAHULUAN

Status gizi adalah salah satu indikator kesehatan yang mencerminkan keseimbangan
antara asupan dengan pemanfaatan zat gizi. Permasalahan gizi kurang masih menjadi isu
global dan nasional, dengan prevalensi sebesar 7,2% secara global (WHO, 2024) dan 7,8%
di Indonesia (SKI, 2023) pada kelompok usia >18. Studi Pengpid & Peltzer (2018) terhadap
mahasiswa ASEAN yang rata-rata berusia 20 tahun, diketahui 21,5% mahasiswa mengalami
gizi kurang. Studi Purwaningtyas et al. (2023) di kota metropolitan Indonesia juga
menemukan 19,3% mahasiswa memiliki status gizi kurang. Di Jakarta sendiri, ditemukan
21,7% mahasiswa tergolong gizi kurang (Sufyan et al., 2021). Adapun, Jawa Timur diketahui
memiliki prevalensi permasalahan gizi kurang yang lebih tinggi daripada prevalensi nasional,
yaitu sebesar 7,9% (SKI, 2023). Prihanto et al. (2021) menemukan sebanyak 21,9%
mahasiswa di Surabaya mengalami gizi kurang. Situasi ini menunjukkan permasalahan gizi
kurang masih menjadi tantangan yang dialami oleh berbagai kalangan mahasiswa di
Indonesia.

Mahasiswa merupakan kelompok rentan terhadap masalah gizi akibat perubahan gaya hidup
dan lingkungan (Hilger et al., 2017), dengan mahasiswa pariwisata memiliki risiko yang lebih
spesifik. Industri hospitality merupakan sektor berbasis layanan yang menuntut tidak hanya
kompetensi akademik, tetapi juga performa fisik, penampilan menarik, dan kemampuan
interaksi sosial. Penampilan menjadi bagian dari profesionalisme dan representasi diri di
hadapan wisatawan. Hal ini didukung oleh temuan bahwa mahasiswa pariwisata menilai
penampilan berperan penting dalam karier (Setiyorini et al., 2015). Temuan ini didukung oleh
Jones et al. (2024) yang menyatakan praktik aesthetic labor, serangkaian tuntutan penampilan
fisik dalam interaksi layanan, telah mengakar luas di sektor perhotelan dan pariwisata, bahkan
memengaruhi rekrutmen dan pengembangan Karier pekerja. Akibatnya, mahasiswa
pariwisata dituntut percaya diri dalam berpenampilan, tetapi tekanan ini dapat memicu
ketidakpuasan tubuh dan rendahnya kepercayaan diri, terlihat dari 97,7% mahasiswa
pariwisata memiliki kepercayaan diri rendah (Pratami et al., 2023), yang berpotensi
berkembang menjadi body image negatif serta memengaruhi perilaku makan dan kualitas
hidup (Baceviciene et al., 2020).

Body image adalah cara individu memandang, menilai, dan merasakan kondisi
tubuhnya meliputi bentuk, ukuran, dan penampilan fisik, yang dipengaruhi oleh pengalaman
pribadi, budaya, dan paparan media (Merino et al., 2024). Konsep ini sangat dipengaruhi oleh
standar tubuh ideal yang berkembang di masyarakat. Studi menunjukkan body image sering
dikaitkan dengan pola makan kurang sehat sebagai upaya memperoleh bentuk tubuh yang
dipersepsikan ideal (Baceviciene et al., 2020; Kabir et al., 2018). Bahkan, mahasiswa dengan
gizi kurang tetap memiliki keinginan menurunkan berat badan akibat persepsi tubuh yang
negatif (Ainembabazi et al., 2025; Alipour et al., 2015; (Zhang et al., 2018). Salah satu
perilaku yang muncul adalah restrained eating, yaitu pembatasan asupan secara sengaja
untuk menurunkan atau mengendalikan berat badan (Yong et al., 2021). Individu dengan
restrained eating kerap menunjukkan rasa ketidakpuasan tubuh dan menginternalisasi standar
tubuh ideal (Polivy et al., 2020). Jika fenomena ini berlangsung dalam jangka panjang, maka
dapat berimplikasi pada ketidakseimbangan status gizi suatu individu.

Status gizi pada mahasiswa berpengaruh terhadap prestasi akademik dan kesehatan, di mana
gizi kurang berkaitan dengan penurunan capaian akademik (Cahyanto et al., 2021) serta gangguan
kesehatan seperti kelelahan dan penurunan imunitas (Ntentie et al., 2022). Pada mahasiswa
pariwisata, dampaknya meluas dalam perspektif kesehatan masyarakat karena gizi kurang dan pola
makan tidak sehat dapat menurunkan kapasitas kerja dan produktivitas serta meningkatkan
kelelahan (Hamid et al., 2024). Berbagai studi menunjukkan bahwa status gizi dan pola konsumsi
memengaruhi kinerja, produktivitas, dan kapasitas kerja populasi dewasa (Asmuni & Febrianty,
2025; Maedah et al., 2023; Sunaryo & Ratriwardhani, 2023). Dalam industri pariwisata,
kondisi ini berdampak pada kualitas layanan, kepuasan pelanggan, dan daya saing industri
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(Lorena-Mariana et al., 2023; Okumus et al., 2019). Pada mahasiswa pariwisata, ini menjadi
kompleks karena juga menghadapi tuntutan akademik, sosial, dan penampilan. Penelitian Zhang et
al. (2018) menemukan adanya keterkaitan body image negatif dengan peningkatan perilaku
penurunan berat badan yang tidak sehat, bahkan pada mahasiswa dengan gizi kurang, seperti
pembatasan makan hingga purging.

Meskipun keterkaitan antara body image, restrained eating, dan status gizi telah cukup sering
dikaji, namun masih terdapat celah penelitian karena sebagian besar studi sebelumnya hanya
mengkaji dua variabel, seperti body image dan restrained eating (Yong et al., 2021) atau body
image dengan kondisi status gizi (Ainembabazi et al., 2025). Studi di Indonesia memiliki pola
yang sama dengan masih berfokus pada remaja atau mahasiswa umum. Penelitian pada mahasiswa
pariwisata masih terbatas, padahal kelompok ini memiliki tekanan sosial dan professional yang
khas, serta belum ada studi di Indonesia yang mengintegrasikan ketiga variabel tersebut dalam satu
kerangka analisis. studi pendahuluan pada 30 mahasiswa D4 Destinasi Pariwisata Universitas
Airlangga angkatan 2024-2025 menunjukkan bahwa 20% mahasiswa berstatus gizi kurang dan
50% memiliki kecenderungan restrained eating. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis keterkaitan antara body image dan restrained eating dengan kejadian gizi
kurang pada mahasiswa Program Studi Destinasi Pariwisata Universitas Airlangga.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan rancangan observasional analitik cross-
sectional guna mengkaji hubungan body image serta restrained eating terhadap status gizi kurang
pada mahasiswa Program Studi D4 Destinasi Pariwisata Universitas Airlangga, yang dilaksanakan
di Laboratorium Visualisasi Fakultas VVokasi Universitas Airlangga pada Februari 2026. Variabel
bebas dalam penelitian ini terdiri atas body image dan restrained eating, sementara variabel
terikatnya adalah status gizi kurang. Populasi penelitian ini mencakup 209 mahasiswa aktif
angkatan 2024-2025, dengan penentuan sampel melalui teknik proportionate stratified random
sampling sesuai tahun angkatan. Jumlah sampel ditetapkan berdasarkan perhitungan rumus
Lemeshow (0=95%, d=5%, P=0,2) dan diperoleh minimal 114 responden, yang didistribusikan
secara proporsional menjadi 53 mahasiswa angkatan 2024 dan 61 mahasiswa angkatan 2025.
Kriteria inklusi mencakup mahasiswa usia 18-25 tahun, sehat, dan bersedia berpartisipasi,
sedangkan eksklusi meliputi kondisi sakit, terapi medis tertentu, riwayat gangguan makan
terdiagnosis, tidak bersedia, atau telah mengikuti studi pendahuluan.

Data dikumpulkan melalui kuesioner dan pengukuran antropometri. Pengukuran body image
dilakukan melalui instrumen Body Shape Questionnaire (BSQ-16) dengan validitas dan reliabilitas
yang baik pada populasi dewasa Indonesia, tercermin dari 0=0,93, reliabilitas test-retest yang kuat,
serta hubungan yang tinggi dengan versi lengkap BSQ (Hastuti, 2013). Restrained eating
menggunakan Dutch Eating Behavior Questionnaire (DEBQ) subskala restrained eating yang
terbukti telah teruji valid pada populasi mahasiswa Indonesia dan menunjukkan reliabilitas yang
baik (0=0,91) (Novrianti et al., 2023). Asupan gizi diukur menggunakan Semi Quantitative Food
Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) lalu dianalisis menggunakan NutriSurvey2007. Penentuan
status gizi dilakukan berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) yang diperoleh dari dua kali
pengukuran berat dan tinggi badan menggunakan timbangan digital (0,1 kg) serta stadiometer (0,1
cm), lalu diklasifikasikan sesuai standar Kemenkes RI. Pengolahan data dilakukan memakai SPSS
melalui analisis univariat, bivariat dengan uji Chi-Square (p<0,05), serta multivariat (regresi
logistik, AOR, CI 95%, p<0,05). Studi ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik
Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga dengan nomor
0040/HRECC.FODM/I1/2026.

HASIL
Karakteristik Responden

Penelitian mayoritas melibatkan mahasiswa semester 2 (53,5%) berusia 18-23 tahun
dengan didominasi usia 19 tahun (46,5%) dan mayoritas perempuan (71,1%). Diperoleh rata-
rata uang saku per bulan sebesar Rp1.245.439 + 809.993,052, dengan kisaran antara
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Rp150.000 hingga Rp4.500.000, dan mayoritas uang saku tergolong di bawah nilai rata-rata
(57,1%).

Body Image
Skor yang diperoleh dari BSQ-16 diklasifikasikan menjadi positif (<47) dan negatif
(>47) (Adinugroho, 2024).

Tabel 1 Distribusi Body Image Responden

Body Image Frekuensi (n) Persentase (%)
Body image positif 52 45.6
Body image negatif 62 54.4

Rata-rata = 49,26 + 18,026 ; Minimum = 16 ; Maksimum = 90

Body image responden mayoritas bersifat negatif (54,4%). Rata-rata skor adalah 49,26
+ 18,026 SD, dengan skor terendah 16 dan tertinggi 90. Itempertanyaan dengan persentase
jawaban negatif tertinggi adalah keinginan untuk melakukan diet atau olahraga karena
khawatir terhadap bentuk tubuh, menghindari penggunaan pakaian yang menonjolkan bentuk
tubuh, dan merasa gemuk meskipun hanya mengonsumsi makanan dalam jumlah sedikit.

Restrained Eating
Skor yang diperoleh dari DEBQ sub skala restrained eating diklasifikasikan menjadi tidak
restrained eating (skor<mean) dan restrained eating (skor > mean).

Tabel 2 Distribusi Restrained Eating Responden

Kategori Restrained Eating Frekuensi (n) Persentase (%)
Tidak restrained 46 40.4
Restrained eating 68 59.6

Rata-rata = 2,72 + 0,945 ; Minimum =1 ; Maksimum = 4.7

Mayoritas responden tergolong restrained eating (59,6%). Rata-rata skor responden adalah
2,72 + 0,945 SD, dengan skor terendah 1 dan tertinggi 4,7. Perilaku restrained eating yang paling
umum dilakukan adalah mengaitkan berat badan dengan makanan yang dikonsumsi, sangat
memperhatikan makanan yang dikonsumsi, dan mengurangi porsi makan ketika mengalami
kenaikan berat badan.

Kecukupan Gizi
Tingkat kecukupan gizi dibagi menjadi tiga kategori, yaitu kurang (< 80% AKG), cukup (80-
110% AKG), dan berlebih (> 110% AKG).
Tabel 3 Distribusi Kecukupan Gizi Responden

Kategori
Zat Gizi Kurang Cukup Berlebih Total
n % n % n % N %
Energi 92 80,7 17 14,9 5 44 114 100
Protein 76 66,7 18 15,8 20 175 114 100
Lemak 101 88,6 9 79 4 35 114 100
Karbohidrat 89 78,1 18 15,8 7 6,1 114 100

Mayoritas responden memiliki kecukupan gizi yang kurang pada semua asupan, yakni energi
(80,7%), protein (66,7%), lemak (88,6%), dan karbohidrat (78,1%). Ini menunjukkan hampir
seluruh responden belum memenuhi kebutuhan asupan gizi yang dianjurkan.
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Status Gizi
Pengkategorian status gizi dilaksanakan berdasarkan dua pendekatan, yakni IMT/U untuk
remaja (18 tahun) dan IMT untuk orang dewasa (> 18 tahun).

Tabel 4 Distribusi Status Gizi Responden

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Gizi kurang 18 15,8
Gizi normal 66 57,9
Gizi lebih dan obesitas 30 26,3
Total 114 100

Tercatat 15,8% responden dengan gizi kurang dan 26,3% berstatus gizi lebih dan obesitas.
Ini menunjukkan mayoritas responden tergolong gizi normal, tetapi masih terdapat proporsi
signifikan pada kategori gizi kurang maupun gizi berlebih.
Hubungan Body Image dengan Status Gizi Kurang

Tabel 5 Hubungan Body Image dengan Status Gizi Kurang Responden

Status Gizi
Gizi Kurang Tidak Gizi Total
Body Image K p-value
urang

n % n % n %
Body image positif 16 30,8 36 69,2 52 100
Body image negatif 2 3,2 60 96,8 62 100 0,000
Total 114 100

Hasil menunjukkan adanya hubungan bermakna antara body image dengan gizi kurang
(p=0,000). Mahasiswa yang tergolong body image positif memiliki proporsi status gizi
kurang lebih tinggi (30,8%) dibandingkan dengan mereka yang body image negatif (3,2%).
Ini menunjukkan adanya hubungan dengan pola yang berlawanan.

Hubungan Restrained Eating dengan Status Gizi Kurang

Tabel 6 Hubungan Restrained Eating dengan Status Gizi Kurang Responden
Status Gizi

Restg?rfggoé:elting Gizi Kurang Tidak Gizi Kurang Total p-value
n % n % n %
Tidak restrained 16 34,8 30 65,2 46 100
Restrained eating 2 2,9 66 97,1 68 100 0,000
Total 114 100

Hasil menunjukkan adanya hubungan bermakna antara restrained eating dengan gizi kurang
(p=0,000). Mahasiswa yang tidak restrained eating memiliki proporsi gizi kurang lebih tinggi
(34,8%) dibandingkan dengan yang restrained eating (2,9%). Ini menunjukkan adanya hubungan
dengan pola berlawanan.

Analisis Faktor Dominan yang Berhubungan dengan Status Gizi Kurang

Tabel 7 Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Status Gizi Kurang Responden

Variabel AOR 95% CI p-value
Body image 0,176 0,030-1,023 0,053
Restrained eating 0,101 0,018-0,565 0,009
Uang saku 1,928 0,530-7,010 0,319
Jenis kelamin 2,226 0,598-8,280 0,233
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Hasil menunjukkan hanya restrained eating yang memiliki hubungan bermakna dengan gizi
kurang (p=0,009), dengan nilai AOR sebesar 0,101 (95% CI: 0,018-0,565). Ini mengindikasikan
bahwa responden dengan restrained eating memiliki kemungkinan mengalami status gizi kurang
89,9% lebih rendah dibandingkan dengan responden yang tidak. Sementara itu, body image menjadi
tidak menunjukkan hubungan, termasuk uang saku dan jenis kelamin.

PEMBAHASAN
Body Image

Tingginya proporsi body image negatif menunjukkan bahwa responden cenderung
mengadopsi standar tubuh yang kurang realistis, sehingga evaluasi tubuh menjadi tidak
objektif. Mayoritas responden memiliki keinginan untuk diet atau olahraga karena merasa
khawatir terhadap bentuk tubuhnya, cenderung menghindari pakaian yang memperlihatkan
bentuk tubuh, dan tetap merasa gemuk meskipun mengonsumsi makanan dalam jumlah
sedikit. Temuan ini serupa dengan studi Nabila et al. (2025) yang melaporkan sebanyak
61,7% mahasiswa S1 Patiseri angkatan 2024 di Politeknik Pariwisata Medan memiliki body
image yang bersifat negatif. Studi tersebut juga menemukan adanya hubungan bermakna
antara body image dan pola makan mahasiswa.

Sektor hospitality, seperti pariwisata, sering kali mengedepankan standar penampilan
(grooming), baik secara implisit maupun eksplisit. Hal ini menuntut calon tenaga kerja untuk
memiliki penampilan fisik yang menarik, proporsional, dan sesuai dengan standar ideal yang
beredar. Pada akhirnya, tuntutan ini memicu mahasiswa yang menempuh pendidikan di
bidang tersebut untuk melakukan evaluasi dan penyesuaian terhadap tubuh mereka. Studi
Pratami et al. (2023) menunjukkan 97,7% mahasiswa Prodi Industri Pariwisata tingkat I-111
memiliki rasa percaya diri yang rendah akibat adanya tuntutan berpenampilan menarik.
Kondisi ini dapat memicu perbandingan sosial mengenai penampilan di kalangan mahasiswa,
bahkan berpotensi meningkatkan risiko gangguan pola makan. Studi Putra et al. (2021)
menemukan 63,3% mahasiswa dengan body image yang negatif cenderung berkaitan dengan
praktik diet yang tidak sehat dan ekstrem.

Restrained Eating

Tingginya prevalensi restrained eating menggambarkan adanya kecenderungan pada
responden untuk mengontrol asupan sebagai respons mereka terhadap persepsi tubuh. Selain
itu, mayoritas responden diketahui sering mengaitkan berat badan dengan makanan yang
dikonsumsi, memberikan perhatian besar terhadap makanan yang dikonsumsi, dan
mengurangi porsi makan ketika mengalami kenaikan berat badan. Hasil ini serupa dengan
penelitian Putri et al. (2026), yakni 64,76% mahasiswa angkatan 2024/2025 memiliki tingkat
restrained eating yang tinggi. Studi Nurdiani et al. (2023) melaporkan pola perilaku serupa,
yaitu adanya kecenderungan untuk selalu memperhatikan makanan yang dikonsumsi,
mengaitkan berat badan dengan asupan makanan, serta mengurangi konsumsi makanan
ketika mengalami peningkatan berat badan.

Restrained eating dipengaruhi oleh berbagai faktor saling berinteraksi dengan tujuan
utama menurunkan atau mengendalikan berat badan, terutama pada mahasiswa yang
terdorong untuk mencapai bentuk tubuh ideal. Fu et al. (2022) menunjukkan bahwa
kecemasan akan penampilan fisik serta paparan standar tubuh ideal saling berinteraksi dalam
meningkatkan ketidakpuasan tubuh dan memicu restrained eating pada mahasiswa. Selain
itu, tekanan berpenampilan menarik dalam bidang pariwisata yang merupakan bagian dari
industri hospitalitas turut memperkuat. Studi Tsaur & Hsieh (2020) menunjukkan bahwa daya
tarik fisik berpengaruh signifikan dalam hubungan antara tuntutan aesthetic labor dengan
keterlibatan kerja karyawan hospitalitas. Karyawan dengan daya tarik fisik yang lebih tinggi
cenderung tetap mampu menjaga keterlibatan kerja walaupun berada di bawah tekanan
aesthetic labor, dan sebaliknya. Aesthetic labor merupakan aset profesional untuk
merepresentasikan citra perusahaan, mencakup grooming, penampilan fisik, aturan seragam,
dan lainnya, yang secara tidak langsung membentuk ekspektasi penampilan yang tinggi
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(Jones et al., 2024). Oleh karena itu, tuntutan ini dapat mendorong calon tenaga kerja
hospitalitas, seperti mahasiswa pariwisata, menerapkan restrained eating sebagai upaya
mengendalikan berat badan dan bentuk tubuh.

Kecukupan Gizi

Asupan gizi yang memadai merupakan fondasi penting dalam beraktivitas, terutama
bagi mahasiswa dengan pendidikan vokasi yang memiliki tuntutan akademis dan praktikal
lebih tinggi. Asupan gizi yang memadai dari segi kualitas dan kuantitas berperan dalam
menunjang kesehatan optimal pada mahasiswa (Blongkod & Arpin, 2022). Namun, penelitian
ini menemukan sebagian besar responden tergolong ke dalam tingkat asupan yang kurang
untuk seluruh zat gizi makro, sejalan dengan temuan Radjah et al. (2022) (>62% mahasiswa
tahun pertama) dan Bata et al. (2024) yang melaporkan ketidakcukupan jenis serta porsi
makan. Fenomena ini menunjukkan kerentanan mahasiswa, terutama yang masih beradaptasi,
terhadap pola konsumsi kurang sehat akibat tekanan akademik, keterbatasan waktu dan
ekonomi, serta otonomi penuh dalam pemilihan makanan. Hal ini tercermin dari dominasi
responden semester dua dan memiliki uang saku di bawah rata-rata. Keterbatasan ekonomi
cenderung memicu mahasiswa memilih makanan murah dengan kualitas gizi rendah. Kondisi
ini juga mendorong terjadinya penurunan frekuensi makan, seperti melewatkan sarapan, dan
akhirnya menurunkan kecukupan gizi (Kabir et al., 2018). Penelitian Azizah et al. (2024)
melaporkan uang saku rendah meningkatkan risiko ketidakcukupan gizi. Sementara,
prevalensi restrained eating dalam penelitian ini mengindikasikan adanya pembatasan
asupan yang turut berkontribusi terhadap rendahnya kecukupan gizi.

Status Gizi

Status gizi mencerminkan keseimbangan antara kebutuhan tubuh dengan asupan gizi.
Pada mahasiswa, status gizi berkontribusi terhadap produktivitas dan capaian akademis. Hasil
penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki status gizi normal (57,9%) dengan
15,8% gizi kurang dan 26,3% berlebih. Studi Nabila et al. (2025) juga melaporkan 76,7%
mahasiswa S1 Patiseri angkatan 2024 Politeknik Pariwisata Medan tergolong gizi normal,
meskipun mayoritas memiliki body image negatif. Yong et al. (2021) menyebutkan bahwa
pada mahasiswa restrained eating berkaitan dengan pengendalian asupan melalui konsumsi
makanan rendah energi. Temuan ini mengindikasikan bahwa status gizi normal pada
responden kemungkinan dipengaruhi oleh perhatian terhadap penampilan dan asupan,
sebagaiaman tercermin dari prevalensi body image negatif dan restrained eating yang cukup
tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya fenomena Double Burden of Malnutrition.
Prevalensi gizi lebih menunjukkan adanya kemungkinan pengaruh lingkungan obesogenik,
seperti kemudahan aplikasi pemesanan makanan, ramainya gerai makanan kurang sehat, serta
pola hidup sedentari dan stres akademik (Malau et al., 2025). Hal ini sejalan dengan temuan
Pertiwi & Nadhiroh (2023) dan Yuniarti et al. (2024) yang menemukan status gizi lebih
mahasiswa berkaitan dengan aktivitas fisik rendah dan perilaku sedentari. Kasus gizi kurang
juga tidak dapat diabaikan. Temuan ini merepresentasikan akumulasi berbagai faktor, seperti
malnutrisi energi protein kronis yang disebabkan oleh keterbatasan finansial, pengabaian
asupan akibat stres, hingga praktik diet tidak sehat. Studi Kosmas et al. (2025) menemukan
mahasiswa dengan kerawanan pangan cenderung melakukan pembatasan makanan, olahraga
berlebih, hingga perilaku memuntahkan makanan yang dapat memengaruhi status gizi.
Kondisi ini berisiko menimbulkan dampak jangka panjang, seperti sarkopenia, kelemahan
(Kusakabe et al., 2024), penurunan fungsi fisik dan mental (Wells et al., 2020), serta
rendahnya prestasi akademik (Manasan et al., 2023). Fadlilah et al. (2022) menemukan 56,5%
mahasiswa kurang gizi memiliki prestasi belajar yang lebih rendah.

Hubungan Body Image dengan Status Gizi Kurang
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Analisis menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara body image dan status gizi
kurang pada mahasiswa Prodi D4 Destinasi Pariwisata angkatan 2024-2025 Universitas
Airlangga. Namun, analisis terhadap tabel distribusi silang menunjukkan adanya hubungan
terbalik. Dari 52 responden yang tergolong body image positif, 16 di antaranya tergolong gizi
kurang. Sebaliknya, dari 62 responden dengan body image negatif, hampir seluruhnya
merupakan responden dengan gizi normal hingga obesitas (96,8%). Hasil ini serupa dengan
penelitian Purbanova et al. (2019) yang melaporkan adanya hubungan antara body image
dengan status gizi, di mana mayoritas mahasiswa dengan body image yang bersifat negatif
memiliki status gizi baik hingga berisiko obesitas (77,8%).

Fenomena ini menunjukkan individu dengan gizi kurang cenderung memiliki body
image lebih positif, yang dapat dijelaskan melalui thin-ideal internalization, yaitu
internalisasi standar tubuh kurus sebagai standar ideal sosial. Persepsi ini menjelaskan bahwa
individu mengalami tekanan sosiokultural untuk menjadi kurus dan diperkuat oleh berbagai
faktor yang secara kolektif membentuk standar bahwa daya tarik, kesuksesan, dan
penerimaan sosial identik dengan tubuh yang kurus (Montague et al., 2025). Sejumlah studi
menyebutkan bahwa internalisasi standar ini berkaitan dengan ketidakpuasan tubuh pada
dewasa muda, termasuk mahasiswa (Almoraie et al., 2025; Aparicio-Martinez et al., 2019;
Neumark-Sztainer et al., 2018). Mahasiswa yang mengadopsi konsep ini mengevaluasi diri
secara negatif ketika tidak mencapai standar (Shen et al., 2022). Sebaliknya, individu dengan
gizi kurang memiliki body image lebih positif karena kemungkinan memandang tubuhnya
telah sesuai dengan standar ideal, sejalan dengan temuan bahwa body image yang bersifat
negatif cenderung dialami mahasiswa dengan gizi normal hingga obesitas dan semakin
negatif seiring meningkatnya status gizi (Zahrah & Muniroh, 2020).

Dalam industri pariwisata, penekanan penampilan dan kesan visual memperkuat
internalisasi ini. Standar personal grooming dan karakteristik fisik, seperti daya tarik, berat
badan, dan aroma tubuh, memengaruhi persepsi, peluang kerja, dan kompensasi dalam dunia
hospitalitas (Wu et al., 2020). Temuan ini sejalan dalam studi Gunawan et al. (2022), yakni
31,25% karyawan hotel memiliki status gizi kurang dengan sisanya gizi normal. Dalam studi
ini, responden yang tergolong gizi kurang kemungkinan merasa telah memenuhi standar
ideal, sehingga body image lebih berbasis estetika dibandingkan indikator kesehatan.
Sebaliknya, responden dengan gizi normal atau berlebih mengalami ketidaksesuaian dengan
standar yang mereka internalisasi. Temuan ini didukung oleh studi Farisa & Khomsan (2023)
yang menunjukkan mahasiswa gizi kurang memiliki kepuasan tubuh lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak gizi kurang.

Hubungan Restrained Eating dengan Status Gizi Kurang

Analisis menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara restrained eating dan status
gizi kurang pada mahasiswa Prodi D4 Destinasi Pariwisata angkatan 2024-2025 Universitas
Airlangga. Analisis tabulasi silang menunjukkan pola yang sama dengan body image.
Sebagian besar responden dengan status gizi kurang berasal dari kelompok yang tidak
menerapkan restrained eating (34,8%). Sebaliknya, restrained eating secara dominan
ditemukan pada responden dengan gizi normal hingga obesitas (97,1%) pada kelompok
tersebut. Hal ini serupa dengan studi Fathimatuzzahra et al. (2024) yang menemukan adanya
hubungan bermakna antara restrained eating dan status gizi, di mana mayoritas responden
restrained eating tergolong normal hingga obesitas (92,3%).

Temuan ini menggambarkan adanya fenomena reverse causality, yaitu perilaku
pembatasan makanan bukan menjadi penyebab penurunan berat badan, tetapi merupakan
respons individu terhadap kondisi kelebihan berat badan. Individu yang mengalami kenaikan
berat badan sering mengadopsi strategi pembatasan asupan sebagai bentuk kontrol terhadap
berat badan (Kowalkowska & Poinhos, 2021). Temuan ini didukung oleh Haryana et al.
(2023) yang melaporkan bahwa restrained eating berhubungan dengan status gizi mahasiswa
dan setiap peningkatan 1 poin pada skor restrained eating turut diikuti dengan peningkatan
skor IMT sebesar 2,51. Maka, rendahnya restrained eating pada responden dengan gizi
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kurang dapat disebabkan oleh minimnya tekanan sosiokultural. Individu dengan tubuh kurus
cenderung tidak mengalami kekhawatiran berlebih terhadap stigma standar tubuh ideal yang
beredar, sehingga tidak ada dorongan untuk melakukan pembatasan makanan. Studi Ohara et
al. (2019) menemukan bahwa restrained eating lebih banyak dialami oleh mahasiswa berat
badan normal dan berlebih dibandingkan pada mahasiswa dengan berat badan kurang.

Faktor Dominan yang Berhubungan dengan Status Gizi Kurang

Analisis menunjukkan hanya restrained eating yang berhubungan dengan status gizi
kurang setelah dikontrol faktor sosiodemografis, sedangkan body image menjadi tidak
bermakna. Hal ini mengindikasikan bahwa perilaku makan merupakan determinan yang lebih
langsung memengaruhi dibandingkan faktor perseptual. sejalan dengan perspektif behavioral
nutrition yang menempatkan perilaku makan sebagai mediator antara faktor psikososial dan
luaran gizi (Niu et al., 2020; Zhang et al., 2018). Meskipun nilai AOR<1 menunjukkan peluang
lebih kecil mengalami gizi kurang pada individu dengan restrained eating, temuan ini tidak
dapat diartikan sebagai efek protektif, melainkan kemungkinan mencerminkan perbedaan
regulasi makan. Literatur menunjukkan restrained eating berada dalam spektrum dari adaptif
hingga disfungsional (Alkhalidy et al., 2021; Brytek-Matera et al., 2020; Keller & Siegrist,
2014). Pada studi ini, responden dengan restrained eating kemungkinan memiliki kontrol
makan lebih terstruktur dibandingkan dengan yang tidak memiliki regulasi, yang justru rentan
pada pola konsumsi tidak teratur dan asupan inadekuat, seperti kebiasaan melewatkan waktu
makan, konsumsi makanan berkualitas rendah, atau pola makan yang reaktif. (Ainembabazi
et al., 2025; Tekola et al., 2024). Temuan ini mengindikasi bahwa regulasi perilaku makan
menjadi kunci status gizi, bukan sekadar pembatasan. Tidak signifikannya body image
menunjukkan perannnya kemungkinan secara tidak langsung melalui perilaku makan
(Dakanalis et al., 2015). Temuan ini mendukung pandangan bahwa perilaku makan
merupakan bagian dari sistem psikososial kompleks yang dipengaruhi oleh tekanan sosial,
regulasi emosi, dan norma lingkungan (Saade et al., 2019). Dalam mahasiswa pariwisata,
perilaku ini merefleksikan upaya adaptasi terhadap standar sosial, tanpa selalu menimbulkan
efek negatif pada status gizi. Selain itu, tidak adanya hubungan uang saku dan jenis kelamin
menunjukkan dominasi faktor perilaku dibandingkan dengan faktor struktural.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan bermakna body image dan restrained
eating dengan gizi kurang, tetapi dengan arah yang tidak sesuai dugaan awal. Mahasiswa gizi
kurang cenderung mengalami body image yang lebih positif dan tidak menerapkan restrained
eating, sedangkan yang bergizi normal hingga berlebih menunjukkan pola sebaliknya. Hal
ini mengindikasikan bahwa persepsi tubuh lebih dipengaruhi oleh standar ideal dibandingkan
kondisi kesehatan, serta restrained eating muncul sebagai respons terhadap ketidakpuasan
tubuh. Setelah dikontrol, restrained eating tetap berhubungan, menegaskan bahwa perilaku
makan berperan lebih langsung melalui pengelolaan pola makan yang teratur.

Berdasarkan temuan tersebut, institusi pendidikan disarankan mengintegrasikan
edukasi gizi seimbang dan kesehatan mental serta mengurangi penekanan pada standar
penampilan fisik. Mahasiswa diharapkan meningkatkan kesadaran pola makan sehat,
menerapkan mindful eating, dan membangun penerimaan diri. Praktisi kesehatan perlu
menyediakan konseling gizi dan psikologis secara berkala, sementara penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain studi lain dan menganalisis variabel lain agar hasil lebih
komprehensif.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini merupakan studi cross sectional, yakni pengukuran variabel bebas dan
terikat dilakukan dalam periode waktu yang sama. Konsekuensinya, studi ini belum dapat
memastikan hubungan kausal secara pasti, melainkan hanya dapat menunjukkan adanya
hubungan secara statistik antarvariabel.
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